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ABSTRAK

Abstrak: Perangkat pembelajaran berperan penting bagi terselenggaranya pembelajaran
yang berkualitas. Perangkat pembelajaran berbasis problem based-learning (PBL)
mempermudah guru dalam menerapkan PBL dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman guru tentang
perangkat pembelajaran berbasis PBL di SD. Metode yang digunakan adalah pelatihan
interaktif. Peserta pelatihan sebanyak 21 orang guru SDN 09 Kota Bengkulu. Evalusi
kegiatan pelatihan menggunakan pretes, postes, dan angket. Hasil pelatihan sebagai
berikut: (1) Terjadi peningkatan kemampuan pemahaman guru-guru SDN 09 Kota
Bengkulu tentang perangkat pembelajaran berbasis PBL setelah dilakukan pelatihan
interaktif sebesar 0,58 (58%) terdiri atas: a) Peningkatan perangkat pembelajaran
sebesar 0,34 (34%) (bahan ajar 0,13 (13%), media pembelajaran 0,56 (56%), silabus 0,41
(41%), instrumen penilaian 0,47 (47%) dan b) Peningkatan kemampuan pemahaman
problem based-learning sebesar 0,41 (41%). Respon siswa terhadap kegiatan pelatihan
adalah sangat baik dengan skor 4,6 (skala likert 1-5). Hasil pelatihan sangat bermanfaat
bagi guru-guru SDN 09 kota bengkulu dalam melaksanakan tugas sehari-hari di kelas.

Kata Kunci: Pelatihan interaktif; Perangkat pembelajaran; Problem based-learning.

Abstract: Learning devices play an important role in the implementation of quality
learning. Problem-based learning (PBL)-based learning tools make it easier for teachers
to apply PBL in achieving learning objectives. This training aims to increase elementary
school teachers’ understanding of PBL-based learning tools. The method used is
interactive training. The training participants were 21 teachers at SDN 09 Bengkulu City.
FEvaluation of training activities using pre-test, post-test, and questionnaires. The results
of the training are as follows: (1) There was an increase in the understanding ability of
teachers of SDN 09 Bengkulu City about PBL-based learning tools after interactive
training by 0.58 (568%), which consisted of a) Increased learning tools 0.34 (34%), teaching
materials 0.13 (13%), learning media 0.56 (56%), syllabus 0.41 (41%), assessment
instruments 0.47 (47%) and b) Increased learning problem-based understanding skills by
0.41 (41%). The student response to the training activities was excellent, with a score of
4.6 (Likert scale 1-5). The training results were beneficial for SDN 09 Bengkulu City
teachers in carrying out their daily assignments in class.

Keywords: Interactive Training; Learning Devices; Problem Based-Learning.
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A. LATAR BELAKANG

Kurikulum merdeka yang diberlakukan saat ini pada sekolah, mulai
jenjang pendidikan dasar hingga pendidikan menengah memberikan arahan
untuk menerapkan model pembelajaran Problem-Based learning (PBL) dan
Project-based Learning pada semua mata pelajaran (Sopiansyah et al., 2022).
Hal ini dikarenakan model PBL memiliki keunggulan dari model-model
pembelajaran lainnya. Salah satu keunggulan dari model PBL adalah dapat
memicu pemikiran siswa dalam belajar (Liu & Pésztor, 2022). Hal ini
dikarenakan permasalahan yang diberikan pada PBL di awal pembelajaran
dapat menggugah pemikiran siswa (Bosica et al., 2021). Penerapan PBL
dalam pembelajaran dapat diintegrasikan pada perangkat pembelajaran
yang digunakan guru dalam melaksanakan pembelajaran. Integrasinya
berbentuk perangkat pembelajaran yang memuat PBL. Perangkat
pembelajaran berbasis PBL terdiri atas RPP, Bahan Ajar, LKPD, Media
Pembelajaran, dan Instrumen Penilaian.

Guru-guru Sekolah Dasar Negeri (SDN) 09 Kota Bengkulu yang
berjumlah 21 orang yang mengajar di kelas 1 sampai kelas 6 biasa
menggunakan perangkat pembelajaran sebagai pedoman dan bahan untuk
mengajar. Perangkat pembelajaran yang digunakan tersebut masih bersifat
konvensional, tidak memuat acuan teori yang khusus. Sehingga belum
mampu mengoptimalkan pembelajaran yang dilakukannya. Siswa banyak
yang pasif dalam belajar matematika, mereka tidak tertantang dalam belajar
matematika (de Vink et al., 2023).

Oleh karena itu, guru-guru SDN 09 Kota Bengkulu perlu dibekali
pengetahuan dalam menyusun perangkat pembelajaran yang berbasis PBL
melalui kegiatan pelatihan interaktif, agar dapat mempermudahkan guru
dalam mengaktifkan siswa dalam belajar guna mencapai tujuan
pembelajaran secara optimal. Kao et al. (2023) menyebutkan bahwa desain
pembelajaran yang didasari atas suatu teori belajar dapat
mempermudahkan guru dalam melaksanakan pembelajarannya. Komponen
yang termasuk dalam desain pemelajaran adalah perangkat pembelajaran.
Perangkat pembelajaran yang berbasis teori belajar PBL menjadi dasar
dalam menyusun silabus, RPP, bahan ajar, LKPD, media pembelajaran, dan
instrumen penilaian. Materi yang disampaikan melalui pelatihan interaktif
dapat membuat materinya lebih hidup dan suasana pembelajaran yang
dinamis (Bordovskaia et al., 2016).

Katerkaitan antara materi pelatihan dengan perkembangan ipteks (hasil
riset) sebagai berikut. Materi pelatihan interaktif ini berupa perangkat
pembelajaran berbasis PBL. Materi ini terkait dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang semakin pesan dan memiliki kompleksitas
permasalahan. Oleh karena itu, siswa dan guru perlu dibekali dengan
pengetahuan dan  keterampilan dalam menyelesaikan masalah.
Pembelajaran yang menunjangnya adalah model PBL. Sehingga keberadaan
perangkat pembelajaran berbasis PBL sangat dibutuhkan.
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Keberhasilan kegiatan pelatihan sangat tergantung dengan partisipasi
para guru yang mengikuti kegiatan pelatihan ini. Partisipasi mitra, dalam
hal ini guru dan kepala sekolah SDN 09 Kota Bengkulu adalah: 1)
Menyediakan tempat dan berbagai sarana prasarana yang diperlukan bagi
terselenggaranya kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM); 2)
Memberikan perijinan keikutsertaan guru dalam kegiatan PkM; dan 3)
Bersedia mengikuti kegiatan pelatihan dan pendampingan dengan baik.
Dukungan awal dari Kepala SDN 09 Kota Bengkulu adalah dengan
memberikan surat pernyataan kesediaan bekerja sama dengan tim untuk
melaksanakan kegiatan PkM serta kesediaan sekolahnya untuk dilakukan
survey awal pada bulan Pebruari 2023.

Berdasarkan hasil survey awal yang dilakukan oleh tim pada Awal
Februari 2023 ke SDN 09 Kota Bengkulu diperoleh permasalahan yang
dialami oleh guru dalam pembelajaran matematika yaitu kurangnya
pengetahuan guru tentang perangkat pembelajaran yang memuat muatan
problem-based learning. Oleh karena itu, tujuan PkM adalah meningkatnya
pengetahuan guru tentang perangkat pembelajaran yang memuat muatan
problem-based learning.

Perangkat pembelajaran yang efektif sangat strategis bagi guru untuk
dapat mengajarkan materi dengan baik dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Karena perangkat pembelajaran tersebut dijadikan pedoman
bagi guru dalam mengajar. Ketidaktepatan perangkat pembelajaran akan
membuat guru menjadi kurang efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Perangkat pembelajaran merupakan perangkat yang digunakan dalam
melaksanakan pembelajaran guna mencapal tujuan pembelajaran.
Perangkat pembelajaran tersebut terdiri atas: RPP, bahan ajar, Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD), Media Pembelajaran, dan Instrumen Penilaian.
Zha et al. (2022) menjelaskan lesson plan/Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) merupakan suatu bentuk perencanaan pembelajaran
untuk mencapai tujuan pembelajaran. RPP berisi identitas, tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, langkah-langkah
pembelajaran, sumber belajar, dan penilaian (Mendoza et al., 2022).

Perangkat pembelajaran lainnya adalah bahan ajar. Bahan ajar
merupakan informasi, alat, dan teks yang diperlukan guru/instruktur untuk
perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran (Ribosa & Duran,
2022). Cakupan bahan ajar meliputi judul, mata pelajaran, kelas, petunjuk
belajar, tujuan yang akan dicapai, informasi pendukung, latihan-latihan,
petunjuk kerja, dan penilaian (Lavrenteva & Orland-Barak, 2023).

Penerapan PBL pada perangkat pembelajaran memerlukan LKPD.
Karena melalui PBL, guru menyajikan masalah untuk diselesaikan oleh para
siswanya. LKPD memfasilitasi siswa dalam menyelesaikan suatu
permasalahan maupun tugas-tugas (Inderanata & Sukardi, 2023). Perangkat
media pembelajaran sangat penting bagi pembelajaran matematika. Karena
matematika merupakan pengetahuan abstrak yang objeknya terdapat pada
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pikiran. Oleh karena itu, agar konsep matematika dapat dipahami oleh siswa,
maka konsep matematika tersebut ditampilkan secara konkrit melalui media
pembelajaran. Media pembelajaran merupakan alat bantu untuk
memudahkan siswa memahami materi pelajaran (Lavanya & Sasikala, 2022).
Perangkat pembelajaran lain adalah instrumen penilaian. Perangkat ini
memuat soal-soal untuk menilai hasil belajar siswa dari aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor (Ma & Zhou, 2022).

Isi dari perangkat-perangkat pembelajaran tersebut memuat prinsip-
prinsip dari PBL. Problem-based learning merupakan model pembelajaran
yang menggunakan masalah sebagai fokus dalam membangun kemampuan
pemecahan masalah, materi, sikap, dan keterampilan (Lonergan et al., 2022).
Pengertia PBL tersebut dijabarkan pada fase-fase PBL sebagai berikut:
menyajikan masalah, menyusun strategi penyelesaian masalah,
menerapkan strategi penyelesaian masalah, membahas penyelesaian
masalah, dan mengevaluasi pencapaian tujuan pembelajaran (Perusso &
Leal, 2022).

B. METODE PELAKSANAAN

Berdasarkan permasalahan mitra yang diperoleh dari hasil diskusi
antara tim PkM dengan guru-guru dan Kepala SDN 09 Kota Bengkulu, maka
diperoleh solusi bagi permasalahan perangkat pembelajaran. Solusi yang
ditawarkan adalah menyelenggarakan pelatihan interaktif tentang
perangkat pembelajaran berbasis PBL. Jumlah guru yang akan mengikuti
kegiatan ini sebanyak 21 orang, dan jumlah kelas sebanyak 15 kelas.
Pelatihan interakti terdiri atas beberapa tahap, yaitu:
1. Tahap Pelatihan

Penyampaian pengetahuan tentang perangkat pembelajaran berbasis
PBL secara interaktif. Nara sumber dengan para peserta serta antar peserta
saling berinteraksi dalam memahami materi maupun dalam memecahkan
permasalahan-permasalahan  yang  berkaitan dengan  perangkat
pembelajaran maupun dalam penerapannya di kelas. Materi pelatihan
meliputi:

a. Pengertian dan karakteristik perangkat pembelajaran (RPP, bahan

ajar, LKPD, media pembelajaran, dan instrumen penilaian)
b. Problem-based learning

2. Tahap Evaluasi

Evaluasi pelatihan dilakukan melalui tes (pretes dan postes) dan
pemberian angket. Pretes untuk mengetahui kemampuan awal guru tentang
perangkat pembelajaran berbasis PBL sebelum pelaksanaan pelatihan.
Sementara itu, postes untuk mengetahui kemampuan guru tentang
perangkat pembelajaran berbasis PBL setelah diberikan materi. Adapun
angket diberikan sebelum akhir kegiatan pelatihan untuk mengetahui
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respon guru terhadap kegiatan pelatihan interaktif. Tahap-tahap kegiatan
PkM dapat digambarkan pada diagram alir, seperti terlihat pada Gambar 1.

Pelaksanaan Evaluasi

Persiapan (Penyampaian
Materi)

Gambar 1. Tahapan PkM

(Pretest,
Proses,Posttest)

Indikator pencapaian keberhasilan kegiatan pelatihan interaktif ini
adalah terjadinya peningkatan pengetahuan guru-guru SDN 09 Kota
Bengkulu tentang perangkat pembelajaran berbasis PBL. Peningkatan
pengetahuan guru dapat diketahui bila terjadinya selisih hasil postes dengan
pretes serta menggunakan N-gain.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Persiapan PkM

Persiapan PkM yang dilakukan adalah menyiapkan bahan-bahan yang
akan digunakan pada pelaksanaan PkM berupa penyiapan sarana dan
prasarana kegiatan, bahan-bahan penyampain materi tentang perangkat
pembelajaran berbasis PBL, perangkat evaluasi, dan nara sumber kegiatan.
Penyiapan sarana dan prasarana kegiatan berupa ruangan beserta
perabotnya termasuk LCD dilakukan oleh tim yang dibantu oleh pihak
sekolah. Penyiapan materi pelatihan berupa Power Point yang memuat
materi Perangkat Pembelajaran terdiri dari RPP (Rancangan Persiapan
Pembelajaran), Bahan Ajar, LKPD, Media Pembelajaran, dan Penilaian serta
teori tentang Problem-based learning dilakukan oleh tim PkM. Perangkat
evaluasi yang dipersiapkan berupa soal pretest, penilaian proses, dan
posttest dilakukan juga oleh tim yang mendapat masukan dari pihak sekolah.
Kegiatan persiapan tersebut tampak pada Gambar 2.

Gambar 2. Persiapan PkM
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2. Pelaksanaan PkM

Bahan ajar merupakan perangkat yang utama dalam pembelajaran.
Dalam bahan ajar tersebut terdapat materi pelajaran yang ingin
disampaikan oleh guru untuk dipahami oleh siswa (Daryanto, Dwicahyono,
2014). (Bahan ajar antara lain memuat identitas mata pelajaran, tujuan
pembelajaran, informasi materi dan evaluasi. Materi tersajikan berdasarkan
karakteristik PBL. Sajian materinya diawali dengan menyajikan suatu
permasalahan yang berkaitan dengan topik materi mata pelajaran. Melalui
penyajian materi seperti ini, pada awal pembelajaran konsentrasi siswa
mulai terbangun. Siswa berusahan untuk dapat memecahkan permasalahan
tersebut yang pada akhirnya siswa menemukan konsep materi mata
pelajaran yang terkandung dalam permasalahan yang dipecahkannya.
Penguasaan bahan ajar para guru pada awal pelatihan sudah sangat baik
yakni sebanyak 93,8% para guru telah memahami tentang bahan ajar.
Interaktif yang terjadi pada bagian ini adalah ketika beberapa peserta
berdiskusi tentang ada atau tidaknya perbedaan antara bahan ajar, buku
ajar, dan buku teks.

Media pembelajaran sebagai alat bantu dalam memperjelas konsep-
konsep matematika sangat penting bagi pembelajaran matematika. Melalui
media pembelajaran (alat peraga matematika), konsep-konsep matematika
yang abstrak dapat tersajikan secara konkrit (Ammosov et al., 2023). Media
pembelajaran yang didiskusikan pada kegiatan pelatihan ini adalah benda
berbentuk balok kemudian dibentuk jaring-jaring balok. Kemampuan awal
peserta tentang media pembelajaran cukup baik. Sebanyak 50% peserta
mengetahui peran dan fungsi media pembelajaran bagi pembelajaran
matematika. Namun sebagain peserta belum memahami cara membuat alat
peraga (media pembelajaran) yang sesuai dengan karakteristik
materi/konsep yang diajarkannya. Setelah dilakukan pelatihan, sebanyak
87,56% peserta dapat memahami dengan baik tentang pengertian media,
fungsi dan perannya dalam pembelajaran, serta cara membuat alat peraga
yang sesual dengan konsep materi yang diajarkannya. Diskusi yang terjadi
dalam kegiatan ini adalah jenis dan bentuk alat peraga seperti apa yang
dapat membantu menjelaskan konsep FPB dan KPK.

Silabus sebagai suatu bentuk perencanaan pembelajaran mencakup
berbagai hal yang berkaitan dengan pembelajaran. Silabus sebagai pedoman
bagi guru dalam melakukan pembelajaran (Dubicki, 2019). Silabus
merupakan hal yang biasa bagi seorang guru, karena para guru
mempedomani silabus dalam setiap kegiatan pembelajaran di kelas. Namun
sebanyak 37,5% guru belum memahami secara benar tentang prinsip-prinsip
pengembangan silabus. Begitu pula, mereka kurang menguasai cara
mengembangkan pembelajaran yang efektif. Setelah dilakukan kegiatan,
maka sebanyak 65,6% para guru dapat memahami dengan baik tentang
silabus. Kegiatan PkM berupa penyampaian materi tentang perangkat
pembelajaran berbasis PBL disajikan pada Gambar 3.
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3. Evaluasi PkM

Kedudukan penilaian sangat penting dalam kegiatan pembelajaran.
Penilaian sebagai suatu cara untuk mengetahui ketercapaian suatu tujuan
pembelajaran (Coronata & Alsina, 2014). Penilaian dapat dibedakan menjadi
penilaian formatif dan penilaian sumatif. Penilaian formatif, untuk
memperbaiki kurikulum dan pembelajaran. Sementara itu, penilaian
sumatif untuk mengetahui kemanfaatan dari kurikulum dan pembelajaran
(Koparan et al., 2023). Sebanyak 50% peserta belum memahami cara
mengembangkan suatu alat penilaian hasil belajar maupun proses belajar.
Para guru dalam menyusun soal penilaian formatif maupun sumatif tidak
menggunakan langkah-langkah pengembangan instrumen yang semestinya.
Mereka langsung saja membuat soal tanpa menggunakan kisi-kisi soal.
Setelah dilakukan pelatihan interaktif, sebanyak 81,3% peserta pelatihan
memahami dengan baik konsep-konsep yang berkaitan dengan penilaian
proses dan hasil belajar matematika. Diskusi interaktif yang terjadi selama
pelatihan tentang bagaimana caranya memperoleh instrumen penilaian
yang baik. Selain itu, diskusi lainnya tentang cara mengembangkan
intrumen penilaian dengan menggunakan aplikasi SPSS.

Secara  keseluruhan kemampuan peserta tentang perangkat
pembelajaran berbasis PBL meningkat. Pada awal pelatihan, sebanyak 82,8%
peserta pelatihan cukup menguasai perangkat pembelajaran berbasis PBL.
Melalui diskusi yang dinamis dan interaktif, sebanyak 95,3% peserta mampu
menguasai tentang perangkat pembelajaran berbasis PBL dengan baik.
Kemampuan peserta meningkat meskipun kecil peningkatannya. Peserta
dapat memahami dengan baik cara mengintegrasikan PBL pada perangkat
pembelajaran. Kegiatan evaluasi PkM tampak pada Gambar 4.
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LI

Gambar 4. Kegiatan Evaluasi PkM

Pelatihan interaktif berdampak sangat positif bagi penguasaan peserta
tentang perangkat pembelajaran berbasis PBL. Pelatihan interaktif
membuat peserta aktif dalam menyampaikan gagasan maupun menjawab
menanggapi persoalan-persoalan yang terjadi (Haase & Termath, 2015).
Perubahan kemampuan peserta, sebelum dan sesudah pelatihan disajikan
pada Gambar 5.
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Gambar 5. Peningkatan Kemampuan Peserta Berdasarkan Hasil Tes
Sementara itu untuk melihat peningkatan mana yang paling besar

setelah pelatihan, dilakukan perhitungan n-gain. Hasilnya disajikan seperti
dalam Gambar 6.
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Gambar 6. Peningkatan Kemampuan Peserta Berdasarkan N-gain
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Gambar 6 menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan peserta pada
materi media pembelajaran paling besar dibandingkan dengan peningkatan
pada perangkat pelatihan. Hal ini dikarenakan keaktifan peserta dalam
membuat media pembelajaran serta mempraktikannya pada simulasi
pembelajaran selama kegiatan pelatihan. Dengan aktifitas yang melibatkan
fisik dan mental, pemahaman peserta pelatihan interaktif menjadi lebih
bermakna (Sadka & Antle, 2022).

4. Respon Peserta terhadap Kegiatan Pelatihan

Respon peserta terhadap kegiatan pelatihan sangat baik, dengan skor 4,6
pada skala Likert (1-5). Peserta menyatakan bahwa kegiatan pelatihan
membuat mereka semangat dalam meningkatkan kemampuannya. Tema
pelatihan sesuai dengan kebutuhan peserta. Penyajian para nara sumber
sangat menguasali materi serta disajikan secara interaktif dan dinamis.
Sikap panitia dan pelayanannya sangat memuaskan. Panitia dengan sangat
ramah melayani kebutuhan para peserta. Mereka berharap, kegiatan
pelatihan seperti ini dapat dilakukan kembali pada waktu mendatang
dengan tema tentang cara penilaian proses dan hasil belajar sesuai dengan
kurikulum merdeka. Kegiatan peserta pelatihan tersebut disajikan pada
Gambar 7.

'

Gambar 7. Pelaksanaan Kegiatan

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari kegiatan pelatihan ini sebagai berikut: Terjadi
peningkatan kemampuan pemahaman guru-guru SDN 09 Kota Bengkulu
tentang perangkat pembelajaran berbasis PBL setelah dilakukan pelatihan
interaktif sebesar 0,58 (58%) terdiri atas: (a) Peningkatan perangkat
pembelajaran sebesar 0,34 (34%), bahan ajar 0,13 (13%), media pembelajaran
0,56 (56%), silabus 0,41 (41%), instrumen penilaian 0,47 (47%); dan (b)
Peningkatan kemampuan pemahaman PBL sebesar 0,41 (41%). Respon
siswa terhadap kegiatan pelatihan adalah sangat baik dengan skor 4,6 (skala
likert 1-5).

Berdasarkan hasil dari kegiatan pelatihan interaktif ini, maka
disarankan kepada para peserta pelatihan agar menerapkan pengetahuan
yang diperolehnya dalam mengajar pada kelas masing-masing. Selanjutnya
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disarankan pula untuk para kepala sekolah hendaknya dapat memotivasi
dan memfasilitasi para gurunya untuk selalu mengikuti kegiatan pelatihan
agar dapat diperoleh pengetahuan dan keterampilan baru guna diterapkan
pada tugas sehari-hari dalam mengajar.
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